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ABSRACT 

Plant characteristics are typically qualitative and quantitative traits that can be used as a 
standard for comparing other plants. The purpose of this study is to evaluate the growth and 
yield performance of three sweet corn promising hybrid cultivars and determine which sweet 
corn promising hybrid cultivars perform similarly to five commercial sweet corn hybrids as a 
control. The research was conducted at Karang Asam, Sendangtirto, Berbah, Sleman on 
November 2023–January 2024. The genotypes tested included three promising sweet corn 
hybrid cultivars, ANPF1 01, ANPF1 02, and ANPF1 03, as well as five commercial sweet corn 
hybrids used as control cultivars: Talenta, Jambore, So Sweet, Royal 76, and RS 8. The 
genotypes were distributed in a randomized complete block design with four replications. The 
data were analyzed using analysis of variance (ANOVA). If there were any significant 
differences, Tukey's HSD test was used at a 95% confidence level. The results showed that 
the promising hybrid cultivars ANPF 01, ANPF 02, and ANPF 03 performed similarly in terms 
of growth, yield, and quality (sweetness) to the five control commercial hybrids. ANPF 01, 
ANPF 02, and ANPF 03 are potential hybrid cultivars that could increase the diversity of sweet 
corn hybrid cultivars. 
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ABSTRAK 

Karakteristik suatu tanaman biasanya berupa sifat kualitatif dan kuantitatif yang dapat 
digunakan sebagai tolok ukur untuk perbandingan dengan tanaman lain. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengevalusi keragaan pertumbuhan dan hasil tiga calon kultivar hibrida 
jagung manis dan menentukan calon kultivar hibrida jagung manis yang memiliki keragaan 
pertumbuhan dan hasil minimal setara dengan lima hibrida jagung manis komersial. Penelitian 
dilakukan di Karang Asam, Sendangtirto, Berbah, Sleman pada bulan November 2023 hingga 
Januari 2024. Genotipe-genotipe jagung manis yang diuji terdiri dari tiga calon kultivar hibrida, 
yaitu ANPF1 01, ANPF1 02, dan ANPF1 03, serta lima hibrida jagung manis komersial sebagai 
pembanding, yaitu Talenta, Jambore, So Sweet, Royal 76, dan RS 8. Genotipe-genotipe 
jagung manis disusun dalam rancangan acak kelompok lengkap dengan empat ulangan. Data 
dianalisis menggunakan analisis varian (ANOVA). Apabila terdapat perbedaan pengaruh yang 
nyata dari genotipe dilakukan uji HSD Tukey pada tingkat kepercayaan 95%. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa calon kultivar hibrida ANPF 01, ANPF 02, dan ANPF 03 memiliki 
keragaan pertumbuhan, hasil, dan mutu (derajad kemanisan) yang setara seperti kelima 
hibrida komersial pembanding. ANPF 01, ANPF 02, dan ANPF 03 merupakan calon kultivar 
hibrida yang dapat menambah keragaman kultivar hibrida jagung manis. 
 

Kata kunci: calon kultivar hibrida; hasil; jagung manis; pertumbuhan 
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PENDAHULUAN 

Jagung manis (Zea mays L. Var. 
Saccharata) merupakan komoditas pertanian 
yang banyak dibudidayakan di Indonesia dan 
bernilai ekonomi tinggi. Komoditas ini sangat 
digemari masyarakat karena rasanya yang 
manis, mengandung banyak karbohidrat, dan 
rendah lemak. Pengembangan jagung manis 
sangat berpotensi untuk dapat memenuhi 
kebutuhan dalam negeri dan menekan impor. 
Produktivitas jagung manis dipengaruhi oleh 
potensi genetik tanaman itu sendiri 
(Subaedah et al., 2021). Pada umumnya, 
tanaman jagung manis yang didukung 
dengan kondisi lingkungan yang sesuai akan 
memberikan hasil lebih baik, baik dari segi 
kualitas maupun kuantitas (Azhar et al., 
2016). Salah satu upaya untuk meningkatkan 
produktivitas adalah dengan penggunaan 
hibrida jagung manis. Pengembangan hibrida 
jagung manis lebih ditekankan karena 
memiliki banyak keunggulan dibandingkan 
dengan jagung non-hibrida, diantaranya 
adalah berumur genjah, lebih tahan serangan 
hama dan patogen penyebab penyakit, serta 
menghasilkan produktivitas yang tinggi 
(Kartika, 2019). 

Beberapa hibrida jagung manis yang 
telah dikomersialkan di Indonesia masih 
memiliki beberapa kekurangan, salah satu 
kekurangannya adalah memiliki derajat 
kemanisan yang tidak terlalu tinggi, yaitu 
kurang dari 13°Brix (Bahua & Nurmi, 2014; 
Subaedah et al., 2021; Utami et al., 2022). 
Oleh karena itu, diperlukan hibrida jagung 
manis baru dengan sifat-sifat yang lebih 
unggul. Setelah diperoleh calon kultivar 
hibrida jagung manis, maka perlu dilakukan 
identifikasi untuk mengetahui keseluruhan 
karakternya. Karakteristik pada suatu 
tanaman menjadi penciri khas dari sifat 
kualitatif maupun kuantitatif yang dapat 
dijadikan tolok ukur untuk dibandingkan 
dengan tanaman lain (Hanafi et al., 2012).  

UD. Agro Nusantara Prima Yogyakarta 
memiliki tiga calon kultivar hibrida jagung 
manis. Ketiga calon hibrida jagung manis 
tersebut belum diketahui karakter 
pertumbuhan, daya hasil, dan mutu bijinya. 
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 
mengevaluasi karakter pertumbuhan, daya 
hasil, dan mutu jagung manis tiga calon 
kultivar hibrida tersebut. Kegiatan 
pengamatan pertumbuhan pada fase 

vegetatif dan generatif, produktivitas, serta 
mutu dari tiga calon kultivar hibrida jagung 
manis diharapkan dapat mengungkapkan 
karakter dan potensi keunggulan dari calon 
kultivar hibrida tersebut.  

 
BAHAN DAN METODE 

Penelitian dilakukan di Karang Asam, 
Sendangtirto, Berbah, Sleman, Yogyakarta 
dengan ketinggian tempat 124 m dpl dan 
Laboratorium Manajemen Produksi 
Tanaman, Departemen Budidaya Pertanian, 
Fakultas Pertanian, Universitas Gadjah Mada 
pada bulan November 2023 hingga Januari 
2024. Bahan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah tiga calon kultivar hibrida 
jagung manis, yaitu ANPF 01, ANPF 02, dan 
ANPF 03 yang diperoleh dari UD. Agro 
Nusantara Prima; lima hibrida jagung manis 
komersial sebagai pembanding, yaitu 
Talenta, Jambore, So Sweet, Royal 76, dan 
RS 8 yang diperoleh dari toko pertanian di 
Yogyakarta; air; pupuk NPK majemuk 
(16:16:16); pupuk urea (46% N); pupuk 
kandang sapi; akuades; reagen asam 3,5-
dinitrosalisilat (DNS); H2SO4 1,5 M; NaOH 
10%; dan kertas saring. Alat yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah alat bercocok 
tanam, luxmeter dan thermohygrometer, 
penggaris, meteran, jangka sorong, leaf area 
meter WD-RTS-1, refraktometer PAL-1, 
timbangan analitik AD-300i dan AD-600i, 
oven, spektrofotometer UV-Vis Genesis 10s, 
water bath TBS221AA, alat gelas, kantong 
kertas, dan alat tulis. 

Tiga calon kultivar hibrida jagung manis 
(ANPF 01, ANPF 02, dan ANPF 03) serta 
lima hibrida jagung manis komersial (Talenta, 
Jambore, So Sweet, Royal 76, dan RS 8) 
ditanam dalam rancangan acak kelompok 
lengkap dengan empat blok sebagai ulangan. 
Setiap petak percobaan ditanami dengan 128 
tanaman dengan jarak tanam 75 cm x 25 cm. 

Tahapan dan cara budidaya yang 
dilakukan seperti halnya budidaya jagung 
manis pada umumnya, meliputi pengolahan 
lahan, penanaman, pemeliharaan meliputi 
pengairan, penyulaman, pembumbunan, 
pemupukan, dan pengendalian organisme 
pengganggu tanaman, serta panen. Variabel 
yang diamati meliputi tinggi tanaman (cm), 
diameter batang (cm), jumlah daun (helai), 
luas daun (cm2), luas permukaan akar (cm2), 
bobot kering tajuk (gram), bobot kering akar 



139 

 

Vegetalika | https://doi.org/10.22146/veg.101451 
 

 

(gram), rasio akar/tajuk, indeks luas daun, 
laju asimilasi bersih (g/cm²/minggu), laju 
pertumbuhan tanaman (kg/m²/minggu), umur 
berbunga jantan (hst), umur berbunga betina 
(hst), umur panen (hst), panjang tongkol 
(cm), diameter tongkol (cm), jumlah baris biji 
per tongkol, bobot 1000 butir biji (gram), hasil 
per tanaman (gram), hasil per hektar (ton/ha), 
dan derajat kemanisan (°Brix). Data hasil 
pengamatan dianalisis dengan analisis 
varian (ANOVA) pada α=0,05. Apabila 
terdapat perbedaan pengaruh yang nyata 
dari genotipe, dilakukan uji HSD Tukey pada 
tingkat kepercayaan 0,95. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Suhu udara pada saat penelitian 
berlangsung berkisar antara 27,87°C hingga 
30,53°C, kelembapan udara relatif berkisar 
antara 66,33% hingga 77,33%, dan intenitas 
cahaya matahari berkisar antara 31.733 lux 
hingga 59.233 lux. Suhu udara optimal untuk 
pertumbuhan jagung manis berkisar antara 
21-34°C (Amaru et al., 2013), kelembaban 
udara relatif berkisar antara 65-85% 
(Wentasari & Sesanti, 2016), dan intensitas 
cahaya matahari berkisar antara 3.897 
hingga 63.694 lux (Akmalia & Suharyanto, 
2017). Dengan demikian, anasir cuaca yang 
meliputi suhu udara, kelembaban udara 
relatif, dan intensitas cahaya matahari 
selama membudidayakan jagung manis di 
lokasi penelitian memenuhi persyaratan 
untuk pertumbuhan jagung manis yang 
optimal. 

Dilihat dari keragaan tanaman, 
diketahui bahwa ketiga calon kultivar hibrida 
jagung manis memiliki tinggi tanaman yang 
setara dengan kelima hibrida komersial 
pembanding, mulai dari 7 hst sampai 63 hst 
(Gambar 1a). Berdasarkan kriteria tinggi 
tanaman jagung manis yang disampaikan 
oleh Listiana et al. (2018), keragaan tinggi 
tanaman jagung manis dari genotipe yang 
diuji maupun hibrida komersial 
pembandingnya dapat digolongkan agak 
pendek hingga sedang. Genotipe yang 
memiliki keragaan tanaman agak pendek 
adalah ANPF 01, ANPF 02, Talenta, 
Jambore, So Sweet, dan RS 8 dengan 
kisaran tinggi tanaman 161,70 – 172, 42 cm, 
sedangkan genotipe yang tergolong ke 
dalam kategori sedang adalah ANPF 03 dan 
Royal 76, masing-masing dengan tinggi 
186,87 dan 187,06 cm.  

Tanaman jagung manis yang tidak 
terlalu tinggi lebih disukai oleh petani karena 
lebih mudah dalam pemeliharaan dan dapat 
menghasilkan tongkol yang maksimal. Selain 
itu, tanaman jagung manis yang tidak terlalu 
tinggi dapat memperbaiki keseimbangan 
antara pertumbuhan bakal calon tongkol 
dengan pertumbuhan vegetatifnya, 
meningkatkan pembentukan biji, dan 
mengurangi risiko rebah. Semakin tinggi 
tanaman maka semakin tinggi risiko 
mengalami rebah akar dan batang, karena 
rentan terhadap terpaan angin kencang dan 
curah hujan yang lebat (Wildan & Arifin, 
2019).
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Gambar 1. Grafik keragaan tanaman tiga calon kultivar hibrida dan lima hibrida jagung manis komersial. 
(a) Tinggi tanaman (cm), (b) Diameter batang (cm), (c) Jumlah daun, (d) Luas daun (cm2), dan (e) 
Luas permukaan akar (cm2). 

 
Ketiga calon kultivar hibrida jagung 

manis memiliki diameter batang yang 
sepadan seperti kelima hibrida jagung manis 
komersial, pada umur 28 hst sampai 63 hst 
(Gambar 1b). Diameter batang merupakan 
karakter penting yang berkaitan dengan 
proses distribusi fotosintat dan ketahanan 
tanaman terhadap rebah. Diameter batang 
yang besar akan memperlihatkan keragaan 
tanaman yang kokoh dan tahan rebah. 
Peningkatan diameter batang meskipun kecil 
memiliki pengaruh yang sangat berarti. 
Diameter batang yang besar, tanaman akan 
lebih kokoh, tahan rebah, dan kontribusi 
unsur hara yang diserap di dalam tanah yang 
disalurkan melalui batang akan lebih banyak 
sehingga kebutuhan untuk semua jaringan 
tanaman akan terpenuhi, termasuk pada fase 
generatif (Hanafi et al., 2012). 

Ketiga calon kultivar hibrida jagung 
manis memiliki jumlah daun yang setara 
dengan kelima hibrida komersial 
pembanding, mulai dari 7 hst sampai 63 hst 
(Gambar 1c). Daun merupakan organ 
penghasil fotosintat utama. Jumlah daun 

merupakan karakter penting karena 
berkaitan dengan proses fotosintesis dan 
kompetisi antar tanaman yang memiliki 
pengaruh terhadap hasil (Craine & Dybzinski, 
2013). Jumlah daun biasanya dipengaruhi 
oleh tinggi tanaman, semakin tinggi tanaman 
maka jumlah daun akan semakin banyak 
(Hanafi et al., 2012). Oleh karena ketiga 
calon kultivar hibrida jagung manis memiliki 
tinggi tanaman yang setara dengan kelima 
kultivar hibrida komersial (Gambar 1a), maka 
jumlah daun yang dihasilkan juga akan sama 
(Gambar 1c). 

Luas daun biasanya dipengaruhi oleh 
jumlah daun. Diketahui bahwa terdapat 
perbedaan luas daun pada calon kultivar 
hibrida dan hibrida komersial pembanding 
(Gambar 1d). Hibrida komersial Talenta 
memiliki luas daun yang lebih sempit 
dibandingkan ketiga calon kultivar hibrida 
dan hibrida komersial lainnya. Walaupun 
jumlah daun Talenta sama seperti calon 
kultivar hibrida dan hibrida komersial lainnya 
(Gambar 1c), namun Talenta memiliki ukuran 
daun yang lebih kecil sehingga 

(c) 
(d) 

(e) 
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menyebabkan luas daunnya kecil. Semakin 
bertambah luas daun maka semakin tinggi 
kapasitas fotosintesis sehingga fotosintesis 
akan berlangsung efektif pada daun (Majedi 
et al., 2022). 

Luas permukaan akar ketiga calon 
kultivar hibrida jagung manis sama seperti 
kelima hibrida komersial pembanding, mulai 
7 hst sampai 63 hst (Gambar 1e). Hal ini 

berarti pada kondisi lingkungan yang sama, 
masing-masing genotipe memiliki sifat 
perakaran yang hampir sama. Luas 
permukaan akar menggambarkan 
kemampuan akar dalam menyerap unsur 
hara dan air di dalam tanah, semakin luas 
area perakaran maka area penyerapan unsur 
hara dan air akan semakin luas (Priyanto et 
al., 2019).

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                                  
 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2. Grafik pertumbuhan tanaman tiga calon kultivar hibrida dan lima hibrida jagung manis 

komersial. (a) Bobot kering tajuk (g), (b) Bobot kering akar (g), (c) Rasio akar/tajuk, (d) Indeks luas 
daun, (e) Laju asimilasi bersih (g/cm2/minggu), dan (f) Laju pertumbuhan tanaman (kg/m2/minggu). 

 

(a) (b) 

(c) (d) 

(e) (f) 
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Pertumbuhan bagian tajuk ketiga calon 
kultivar hibrida jagung manis yang setara 
dengan kultivar pembandingnya (Gambar 1c 
dan 1d), maka bobot kering tajuk ketiga calon 
kultivar hibrida jagung manis juga setara 
dengan kelima hibrida komersial pembanding 
(Gambar 2 a). Meningkatnya bobot kering 
berkaitan dengan pertumbuhan tanaman 
yang lebih baik sebagai akibat dari 
berlangsungnya aktivitas metabolisme 
tanaman, seperti fotosintesis berjalan 
dengan efisien. Dengan demikian, semakin 
besar bobot kering menunjukkan proses 
fotosintesis berlangsung lebih efisien, 
perkembangan sel-sel dan jaringan semakin 
tinggi dan cepat, sehingga pertumbuhan 
tanaman menjadi lebih baik (Sarif et al., 
2015). 

Luas permukaan akar ketiga calon 
kultivar hibrida jagung manis sama seperti 
kultivar pembandingnya (Gambar 1e) 
sehingga bobot kering akar ketiga calon 
kultivar hibrida jagung manis juga sama 
seperti kelima hibrida komersial pembanding 
(Gambar 2b). Karakter luas permukaan akar 
dapat digunakan untuk mengetahui 
kemampuan akar tanaman dalam menyerap 
unsur hara dan air di dalam tanah karena 
nilainya mengintegrasikan berbagai diameter 
dalam sampel akar tanaman. Luas 
permukaan akar menggambarkan 
kemampuan akar dalam menyerap unsur 
hara dan air di dalam tanah, semakin luas 
area perakaran maka area penyerapan unsur 
hara dan air akan semakin luas (Priyanto et 
al., 2019). Hal ini berarti pada semua 
genotipe jagung manis yang dibudidayakan 
pada penelitian ini memiliki tingkat 
kemampuan akar dalam menyerap unsur 
hara dan air di dalam tanah setara karena 
sifat genetik dan adaptasi lingkungan yang 
sama baik. 

Ketiga calon kultivar hibrida jagung 
manis juga memiliki rasio akar/tajuk yang 
setara dengan kelima hibrida komersial 
pembanding (Gambar 2c). Besarnya rasio 
akar/tajuk berhubungan dengan kemampuan 
absorbsi air oleh tanaman yang meningkat 
sebagai salah satu mekanisme untuk 
mempertahankan potensial air yang tetap 
tinggi pada saat tanaman mengalami 
kekurangan air. Perkembangan akar yang 
lebih aktif daripada perkembangan tajuk, 
akan meningkatkan besarnya nilai rasio 
akar/tajuk (Kakanga et al., 2017). 

Laju asimilasi bersih dan laju 
pertumbuhan tanaman ketiga calon kultivar 
hibrida jagung manis setara dengan kelima 
hibrida komersial pembanding (Gambar 2e 
dan 2f). Laju asimilasi bersih berasosiasi 
dengan luas daun dan bobot kering tanaman. 
Hasil laju asimilasi bersih merupakan 
keragaan tingkat efisiensi daun dalam 
melakukan proses fotosintesis 
(Marhama et al., 2023). Laju pertumbuhan 
tanaman dipengaruhi oleh laju asimilasi 
bersih. Laju asimilasi bersih yang tinggi dapat 
meningkatkan laju pertumbuhan tanaman 
(Nurholis et al., 2023). 

Luas daun hibrida komersial Talenta 
paling rendah (Gambar 1d) sehingga 
menyebabkan indeks luas daunnya juga 
paling rendah dibandingkan calon kultivar 
hibrida dan hibrida komersial lainnya 
(Gambar 2d). Indeks luas daun merupakan 
variabel penting yang digunakan untuk 
mengevaluasi banyak proses seperti 
fotosintesis dan evapotranspirasi yang 
berperan penting dalam transformasi energi 
dan massa antara atmosfer dan kanopi 
tanaman (Nurholis et al., 2023). Permukaan 
daun yang luas memungkinkan untuk 
menyerap cahaya matahari yang banyak 
sehingga proses fotosintesis berlangsung 
lebih cepat (Ichwan, 2017). 
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Gambar 3. Box-plot keragaan umur berbunga dan umur panen tiga calon kultivar hibrida dan lima 
hibrida jagung manis komersial. (a) Umur berbunga jantan (hari), (b) Umur berbunga betina (hari), 

dan (c) Umur panen (hari). Keterangan: garis horisontal di tengah kotak adalah nilai tengah 
(median atau Q2); garis horisontal di atas dan di bawah kotak masing-masing adalah 
persentil ke-75 (Q3) dan ke-25 (Q1); tanda X adalah nilai rerata; garis perpanjangan kotak 
di atas dan di bawah (whiskers), masing-masing adalah nilai yang lebih tinggi dan lebih 
rendah dari kumpulan data. 

 
Umur berbunga jantan dan umur 

berbunga betina ketiga calon kultivar hibrida 
jagung manis, masing-masing berkisar 
47,75–49,00 hari dan 49,25–49,75 hari, 
setara dengan umur berbunga hibrida 
komersial Talenta, Jambore, So Sweet, dan 
RS 8 masing-masing berkisar 47,75–49,25 
hari dan 49,00–50,50 hari. Umur berbunga 
jantan dan betina hibrida komersial Royal 76 
tergolong sedikit lebih lama, masing-masing 
50,50 hari dan 51,25 hari (Gambar 3a dan 
3b). Umur panen sangat dipengaruhi oleh 
umur berbunga (Saefulloh & Sugiharto, 

2023). Semakin genjah umur berbunga, 
maka semakin genjah umur panen jagung 
manis. Ketiga calon kultivar hibrida memiliki 
umur panen yang juga setara dengan umur 
panen hibrida komersial Talenta, Jambore, 
So Sweet, dan RS 8 masing-masing berkisar 
66,25–66,75 hari dan 67,00–67,70 hari, 
sedangkan umur panen hibrida komersial 
Royal 76 tergolong sedikit lebih lama, yaitu 
68,25 hari (Gambar 3c). 

 
 

 
 
 
 
 

(a) (b) 

(c) 
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Gambar 4. Box-plot keragaan tongkol dan ukuran biji tiga calon kultivar hibrida dan lima hibrida jagung 
manis komersial. (a) Panjang tongkol, (b) Diameter tongkol, (c) Jumlah baris biji per tongkol, dan 
(d) Bobot 1000 butir biji. Keterangan: Keterangan: garis horisontal di tengah kotak adalah nilai 
tengah (median atau Q2); garis horisontal di atas dan di bawah kotak masing-masing adalah 
persentil ke-75 (Q3) dan ke-25 (Q1); tanda X adalah nilai rerata; garis perpanjangan kotak di atas 
dan di bawah (whiskers), masing-masing adalah nilai yang lebih tinggi dan lebih rendah dari 
kumpulan data. 

 
Calon kultivar hibrida ANPF 01 dan 

ANPF 02 menghasilkan tongkol yang sama 
panjangnya seperti hibrida komersial So 
Sweet, masing-masing sebesar 18,77; 18,26, 
dan 18,60 cm. Calon kultivar hibrida ANPF 03 
(19,62) menghasilkan tongkol yang sama 
panjangnya seperti keempat hibrida 
komersial lainnya, berkisar antara 20,34– 
21,50 cm (Gambar 4a). Karakter panjang 
tongkol dikendalikan oleh genetis yang 
merupakan karakter penting bagi tanaman 
jagung manis karena berkorelasi positif 
dengan hasil biji (Jayanti et al., 2020). Ketiga 
calon kultivar hibrida jagung manis memiliki 
diameter tongkol yang sama besarnya 
seperti kelima hibrida komersial pembanding, 
masing-masing berkisar 4,62–4,89 cm dan 
4,58–4,81 cm (Gambar 4b). Karakter 
diameter tongkol erat kaitannya dengan 
panjang tongkol. Secara visual, kedua 

karakter tersebut menggambarkan ukuran 
tongkol yang sangat diperhatikan untuk 
penentuan kualitas tongkol. Ukuran tongkol 
berpengaruh terhadap produksi karena 
semakin besar diameter dan panjang 
tongkol, maka nilai bobot tongkol akan 
semakin tinggi (Ramayana et al., 2021). 

Ketiga calon kultivar hibrida jagung 
manis memiliki jumlah baris biji per tongkol 
yang sama banyaknya seperti kelima hibrida 
komersial pembanding, masing-masing 
berkisar 13,83–14,83 dan 14,33–15,50 baris 
biji (Gambar 4c). Peningkatan jumlah biji 
dalam baris berhubungan erat dengan 
besarnya fotosintat yang dialirkan ke bagian 
tongkol untuk pembentukan banyaknya biji 
yang dihasilkan. Diameter tongkol paling 
besar tidak selalu dapat menjamin bahwa 
tongkol tersebut akan memiliki jumlah baris 
biji yang paling banyak (Majedi et al., 2022). 

(a) (b) 

(c) 
(d) 
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Hal tersebut diduga dipengaruhi oleh faktor 
ukuran biji pada masing-masing genotipe 
yang dievaluasi dalam penelitian ini. 

Ketiga calon kultivar hibrida jagung 
manis memiliki bobot 1000 butir biji yang 
sama beratnya seperti kelima hibrida 
komersial pembanding, masing-masing 
berkisar 71,95–88,88 g dan 72,70–94,88 g 
(Gambar 4d). Karakter bobot kering 1000 
butir biji merupakan perbandingan ukuran 
secara kuantitatif antara masing-masing 
genotipe (Dwiputra et al., 2015). Jumlah baris 
biji per tongkol dan ukuran biji dapat 
dipengaruhi oleh bentuk tongkol, yaitu 
panjang dan diameter tongkol, kedua 
karakter tersebut dikendalikan oleh sifat 
genetik (Nurhana et al., 2020). 

Calon kultivar hibrida ANPF 01 dan 
ANPF 03 menghasilkan hasil per tanaman 
(masing-masing 365,04 g dan 326,13 g) yang 
setara dengan hibrida komersial Talenta, 

Jambore, So Sweet, Royal 76, dan RS 8, 
masing-masing 327,03 g; 347,32 g; 314,17 g; 
363,42 g dan 376,19 g. ANPF 02 memiliki 
hasil per tanaman sebesar 299,90 g yang 
sama dengan hasil per tanaman kedua calon 
kultivar hibrida lainnya dan hibrida komersial 
Talenta, Jambore, Royal 76, dan So Sweet, 
namun masih lebih rendah hasil per tanaman 
dibandingkan dengan hibrida komersial RS 8  
(Gambar 5a). Diameter tongkol dan panjang 
tongkol dapat menentukan bobot suatu 
tongkol atau hasil per tanaman. Setiap 
pertambahan ukuran panjang dan diameter 
tongkol sejalan dengan pertambahan bobot 
tongkol. Bobot tongkol diduga dikendalikan 
oleh faktor genetik sedangkan kemampuan 
tanaman untuk memunculkan karakteristik 
genetiknya dipengaruhi oleh faktor 
lingkungan yang berpengaruh terhadap 
bobot tongkol (Majedi et al., 2022). 

 
 

 

 

 

 

 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Box-plot produksi, produktivitas dan derajad kemanisan tiga calon kultivar hibrida dan lima 
hibrida jagung manis komersial. (a) Hasil per tanaman (g/tanaman), (b) Hasil per hektar (ton/Ha), 
dan (c) Derajat kemanisan (oBrix). Keterangan: Keterangan: garis horisontal di tengah kotak 
adalah nilai tengah (median atau Q2); garis horisontal di atas dan di bawah kotak masing-masing 
adalah persentil ke-75 (Q3) dan ke-25 (Q1); tanda X adalah nilai rerata; garis perpanjangan kotak 
di atas dan di bawah (whiskers), masing-masing adalah nilai yang lebih tinggi dan lebih rendah 
dari kumpulan data. 

(a) 
(b) 

(c) 



146 

 

Vegetalika | https://doi.org/10.22146/veg.101451 
 

 

Ketiga calon kultivar hibrida jagung 
manis memiliki hasil per hektar yang setara 
dengan hasil per hektar kelima hibrida 
komersial pembanding, masing-masing 
berkisar 15,72–16,66 ton/Ha dan 14,41– 
16,53 ton/Ha (Gambar 5b). Potensi genetis 
suatu tanaman akan lebih maksimal jika 
didukung oleh faktor lingkungan. Adaptasi 
yang baik terhadap lingkungan akan 
berdampak pada produksi atau hasil 
tanaman itu sendiri (Majedi et al., 2022). 

Ketiga calon kultivar hibrida jagung 
manis memiliki derajat kemanisan yang 
setara dengan derajad kemanisan biji hibrida 
komersial Talenta, So Sweet, dan RS 8 
(masing-masing berkisar 13,25–13,70oBrix 
dan 13,32–14,13oBrix), akan tetapi masih 
lebih rendah dibandingkan derajat 
kemanisan hibrida komersial Jambore dan 
Royal 76, masing-masing sebesar 14,55 dan 
14,78oBrix (Gambar 5c). Derajat kemanisan 
biji merupakan faktor utama bagi jagung 
manis untuk bisa diterima oleh konsumen. 
Jagung manis banyak disukai masyarakat 
karena memiliki rasa manis, yang 
disebabkan oleh tingginya kadar gula pada 
endosperm biji jagung manis. Derajat 
kemanisan yang diinginkan pasar biasanya 
13-15°Brix. Dengan demikian, derajad 
kemanisan jagung manis ketiga calon kultivar 
hibrida harapannya dapat diterima oleh pasar 
dan dapat memenuhi selera konsumen. 
Bervariasinya derajat kemanisan hibrida 
jagung manis yang diuji menunjukkan 
beragamnya kualitas jagung manis yang 
ditanam dan sangat dipengaruhi oleh faktor 
genetik (Utami et al., 2022). 

Calon kultivar hibrida ANPF 01, ANPF 
02, dan ANPF 03 memiliki keragaan 
pertumbuhan, hasil, dan mutu yang sama 
seperti hibrida komersial pembanding. 
Pengujian yang dilakukan dalam penelitian 
ini dipengaruhi oleh faktor genetik dari 
masing-masing genotipe dengan faktor 
lingkungan yang sama. Dalam kondisi 
lingkungan yang relatif sama, berarti ketiga 
calon kultivar hibrida dan kelima hibrida 
komersial yang dibudayakan memiliki tingkat 
ketahanan yang sama atau tidak mengalami 
cekaman lingkungan sehingga menunjukkan 
hasil yang sama baik. 

 
 
 
 

KESIMPULAN 

Calon kultivar hibrida ANPF 01, ANPF 
02, dan ANPF 03 memiliki keragaan 
pertumbuhan, hasil, dan mutu (derajad 
kemanisan) yang setara seperti kelima 
hibrida komersial pembanding.  ANPF 01, 
ANPF 02, dan ANPF 03 merupakan calon 
kultivar hibrida yang dapat menambah 
keragaman kultivar hibrida jagung manis. 
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